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Narapidanaterdiri dari orang-orang dengan beragam suku bangsa, asal daerah, adat istiadat, kebiasaan dan
cara pandang yang berbeda berbaur menjadi satu membentuk kehidupan yang terpisah dengan masyarakat
luar dan mempunyai peraturan dan tata kehidupan sendiri, tiap-tiap suku bangsa ataupun asal daerah
mempunyai seorang K etua atau kokolot (dituakan) yang mempunyai peran dalam mengendalikan anggota
kelompok. Permasalahan yang diangkat Bagaimana upaya dari "Ketua Suku" dalam menjaga ketertiban
antar kelompok etnis narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin Bandung ?. Teori yang
digunakan adalah Teori Smelser mengenai proses terbentuknya tingkah laku kolektif dan teori Sub
kebudayaan. Metode penelitian adalah dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dengan
wawancara mendalam dan pengamatan langsung. Data-data tersebut diperoleh melalui informan yang dipiih
secara khusus berdasarkan tujuan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian kelompok narapidana terbentuk dari gabungan beberapa daerah asal yang
dipimpin dari salah seorang dari mereka yang disebut "Ketua Suku”, Mereka bergabung dalam satu
kelompok didasarkan atas kesamaan latar belakang. Dalam kelompok tersebut terdapat sistem nilai yang
berbentuk aturan-aturan main yang digunakan sebagai acuan tingkah laku dan pelanggaran aturan-aturan
tersebut berakibat pada sanksi, mulai dari tindakan pengucilan sampai dengan bentuk hukuman fisik.

Bekerjanya pengendalian sosial adalah suatu tahapan yang penting dapat dimanfaatkan untuk mencegah
pecahnya suatu Konflik terbuka yang menjurus pada kerusuhan sosial, "K etua-ketua Suku" telah bersepakat
dengan petugas pengamanan dalam menangani perselisihan yang terjadi dengan penerapan sanksi sebagai
acuan tingkah laku dan pelanggaran aturan-aturan tersebut. Didalam penjara subkebudayaan merupakan
salah sate pilihan dalam menghadapi kehidupan di penjara. Dengan norma dan nilai yang berlawanan,
subkebudayaan ini beraviliasi dengan "geng" didalam penjara yang memberikan dukungan dan perlindungan
bagi anggotanya.

<hr><i>Correctional institution inmates consist of various ethnicities, regions, cultures, customs and
worldviews, merging into acommunity separated from the society in general, and having their own rules
and regulations. Each ethnic group of inmates in a correctional institution has an elder or "kokolot" in
charge of group members. This study attempts to find out the role of such ethnic leaders in preserving peace
among ethnic groups in Sukamiskin Class | Correctional Institution in Bandung. The theory used in
Smelser's theory of collective behavior and the theory of subcultures. The study used the qualitative
approach, using in-depth interview and direct observation methods. Data are obtained from informants
purposively selected according to the goals of the study.

Based on the results of the study, groups of inmates are created from a combination of inmates coming from
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severa regions, led by aleader called "ethnic elder”. The group is based on similarities of background
among the members. In such groups, there is a value system in the form of rules used as basis of behavior.
Violation of such rules would result in sanctions, in various forms starting from ostracizing to physical
sanctions,

Social control isimportant in preventing open conflict between groups, which might lead to social
disturbances. "Ethnic elders" have tacit agreements with institutional staff to handle quarrels, giving
sanctions to violators of rules and agreements. In the correctional institution, subcultures become an option
in facing prison life. With a separate set of norms and values, the subcultures are affiliated with "prison
gangs' supporting and protecting their members.</i>



